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BAB III 

METODE PENELTIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Peneltian  

Dalam penelitian ini, pelaksanaannya menggunakan pendekatan kualitatif, 

bersifat deskriptif dan condong mengunakan analisis, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (Library Research), kegiatannya dilakukan dengan cara 

mengumpulkan sebuah informasi atau menggunakan fasilitas yang ada di 

perpustakaan guna mendapatkan buku referensi, catatan, artikel, penelitian 

terdahulu yang sejenis, serta jurnal yang berkaitan dengan memecahkan masalah 

dalam penelitian ini. Kegiatan ini juga dilakukan dengan cara sistematis untuk 

mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan data menggunakan teknik/metode 

tertentu guna memecahkan masalah dalam penelitian ini.38 Penelitian ini 

mempelajari, mencari informasi, mengumpulkan data kepustakaan yang berkaitan 

tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam seorang tokoh ulama.  

Mengenai penelitian kepustakaan tujuan utamanya adalah penelusuran 

pustaka, bukan hanya untuk mencari ataupun memperoleh sumber data akan tetapi 

memanfaatkan sumber perpustakaan sebagai bahan pemecah masalah dalam 

sebuah penelitian. Peneliti juga berharap bisa lebih mendalami lagi data-data 

tersebut sehingga mampu menguasai permasalahan dan pemecahan dalam 

penelitian ini.  

                                                             
38 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan 

IPA,” Jurnal Penelitian Bidang IPA dna Pendidikan 6, no. 1 (2020): 4. 
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Adapun dalam penelitian ini, peneliti ingin mengambil data yang berkaitan 

dengan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam riwayat hidup seorang 

tokoh ulama, sehingga peneliti akan menjadikan Kitab Majmu’ karya Abu 

Fhatimah al-Hajj Munawwar ibn Ahmad Ghazali al-Banjari yang di dalamnya 

terdapat manakib Imam Syafi’i sebagai rujukan utama.  

Peneliti juga akan menambahkan literatur-literatur yang lain seperti buku-

buku, artikel, jurnal yang berkaitan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

riwayat hidup seorang tokoh ulama, sehingga sumber penjelasannya lebih relevan 

dan bisa dipertanggungjawabkan.  

B. Data dan Sumber Data  

Karena dalam penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) maka sasaran sumber datanya adalah buku-buku, jurnal, karya ilmiah 

yang relevan dan sejenisnya. Adapun data disini peneliti membagi dua jenis, data 

primer dan data sekunder: 

1. Data Primer  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kitab Majmu’ Karya Abu 

Fhatimah al-Hajj Munawwar ibn Ahmad Ghazali al-Banjari yang isinya terdapat 

Manakib Imam Syafi’i sebagai data primer. 

2. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder, peneliti menggunakan buku-buku, jurnal karya 

tulis ilmiah yang menyangkut tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam riwayat 

hidup seorang tokoh ulama yaitu Imam Syafi’i. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, maka diperlukan langkah strategis dan 

sistematis guna mendapatkan data yang valid dan sesuai dengan kenyataan, maka 

peneliti mengunakan teknik sebagai berikut: 

1. Survey Kepustakaan, yaitu suatu cara dengan melakukan pendataan atau 

mencari data dalam mengumpulkan literatur-literatur di perpustakaan. 

Adapun perpustakaan tersebut adalah perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin, Perpustakaan Daerah Kota Banjarmasin serta jurnal-jurnal atau 

buku online yang ada di internet. 

2. Dokumentasi, yaitu salah satu cara dalam sebuah penelitian kepustakaan 

(Library Research) dalam mengambil suatu pemecah masalah dalam 

penelitian. Teknik ini digunakan untuk mencari atau mengumpulkan sebuah 

informasi atau data dalam bentuk arsip, buku, gambar atau sejenisnya yang 

berkaitan dengan penelitian peneliti sebagai bentuk keterangan yang dapat 

dijadikan sebagai pendukung dalam penelitian. Adapun teknik dokumentasi 

disini peneliti menggunakan buku-buku ataupun jurnal pendidikan agama 

Islam terutama buku yang membahas tentang akhlak guna mendapatkan 

solusi dari permasalahan yang dihadapi penulis dalam penelitian ini.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Selanjutnya adalah teknik analisis data, terdapat beberapa tahapan yang 

diperlukan teknik dalam penelitian ini untuk mendapatkan suatu data sebagai 

berikut: 
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1. Pengumpulan Data, yaitu bagian awal yang harus diperhatikan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan rumusan permasalahan yang sedang diteliti. 

Agar nantinya data-data tersebut bisa diselesaikan melalui pemecah masalah 

yang sedang dianalisis dengan bantuan buku-buku pendidikan agama Islam 

terutama buku tentang akhlak. 

2. Reduksi Data, yaitu pembuangan atau penyederhanaan data yang tidak perlu 

sehingga dapat menjadi mudah dalam memahami dan menarik kesimpulan. 

3. Penyajian Data, yaitu membuat laporan dari data yang sudah didapatkan agar 

dapat dipahami dan dianalisis sesuai yang diinginkan. 

4. Penarikan kesimpulan, yaitu tahap verifikasi atau tahap menemukan sebuah 

jawaban dari permasalahan yang diteliti.  

 

E. Teknik Validitas dan Keabsahan Data 

Validitas dan Keabsahan Data adalah data yang tidak berbeda dari data 

peneliti dan yang sesungguhnya sehingga data tersebut bisa 

dipertanggungjawabkan. Adapun teknik Validitas dan Keabsahan data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Ketekunan, yaitu dengan teliti melakukan pengamatan dan 

lebih cermat dalam menemukan atau mengambil data dan tidak sembarang 

dalam mengambil data yang tidak jelas sumbernya. 

2. Menggunakan Bahan Referensi atau Kecukupan Referensi, yaitu dengan jelas 

memberikan keterangan sumber yang didapatkan dan juga menghimpun 

sebanyak mungkin sumber data yang didapatkan baik itu dari narasumber 

maupun buku-buku yang ada diperpustakaan, jurnal-junal, buku online, 
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ataupun artikel yang ada diinternet. Sehingga dengan adanya hal ini 

keabsahan data akan semakin kuat dan bisa dipertanggungjawabkan. 

3. Triangulasi, yaitu cara yang digunakan dengan mengumpulkan data-data dan 

sumber yang telah ada kemudian dibandingkan dengan data yang lain atau 

teori yang berbeda sehingga hal ini dapat dilakukan untuk menemukan 

sebuah hasil data yang lebih akurat. Adapun Triangulasi yang digunakan 

disini adalah Triangulasi Sumber. 


